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Mbaba belo selambatr g terdiri dari tiga kata yakni

“mbaba” yang berarti membawa, “belo” yang berarti sirih dan “selambar” yang berarti selembar.

Jadi, pengertian mbaba belo selambar adalah membawa sirih selembar. Dalam masyarakat Batak



Karo, belo tidak hanya digunakan sebagai obat tradisional tetapi juga berperan penting dalam

upacara adat khususnya pada upacara perkawinan. Mbaba belo selambar sama pengertiannya

)-selambarya

falam Bahas;

mempertahankan susunan kek eh connubium sehingga sistem

perkawinan yang dianut adalah eksogami. Perkawinan pada masyarakat Karo menganut sistem
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eksogami, yaitu seseorang harus kawin dengan orang dari luar merga-nya (klan-nya), dengan

pengecualian pada merga Perangin-angin dan Sembiring. Terkhusus dengan merga Perangin-

Karo

dalam b

.tara erty

da pernyataan Duranti yang

mengatakan bahwa penekanan antropolinguistik adalah menggali makna, fungsi, nilai, norma,



dan kearifan lokal suatu tradisi lisan (Sibarani, 2015:1). Penelitian terhadap tuturan pada tradisi

mbaba belo selambar di Kabupaten Karo, Kecamatan Tiganderket penting dilakukan karena

U, penelitisn

kebudayaan

‘Bagaimana menurut T A ka-sebelum dimulainya percakapan pada

acara ini, sebaiknya kita berdoa terlebih dahulu’



Makna etik dianalisis berdasarkan performansi, indeksikal, dan partisipasi. Satuan tuturan

data dituturkan oleh si mbaba acara (pembawa acara). Jadi, makna etik berdasarkan

‘a

3bai lebe g

doa." Perinta
apan syuk
tinya d

berupa ;

adalah fungsi yang mempenga ektif pada data tersebut yaitu

perintah untuk berdoa sebelum dimulainya acara mulai dari diskusi, acara inti meminang hingga



hasil kesepakatan. Tuturan yang berisi perintah untuk berdoa sebelum dimulainya acara

diterapkan dalam seluruh tradisi yang ada oleh masyarakat di Kabupaten Karo.
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2. Mendeskripsikan fungsi bahasa yang terkandung dalam tradisi mbaba belo selambar

pada upacara perkawinan adat Batak Karo.
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1. Mega Andayani 3 gkripsi yang berjudul “Tradisi

Mangulosi Pada Upacara Pernikahan Adat Batak Toba”. Penelitian ini



menyimpulkan bahwa tradisi mangulosi merupakan bentuk dari kasih sayang orang

tua dan keluarga kepada anaknya yang akan melanjutkan hidup baru berumah tangga.
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Langkat; Kajian S aan pada penelitian Sri Ulina

dengan penelitian yang dilakukan penulis. Sri Ulina meneliti ngembah belo selambar



dalam kajian semiotik sedangkan penelitian ini mengkaji antropolinguistik yang

berfokus pada fungsi, makna, nilai bahasa. Persamaan penelitian penelitian Sri Ulina

kepada man belo an yang saya lakukan fokus

terhadap tradisi perkawinan mbaba belo selambarserta hubungannya dengan bahasa.



Persamaan penelitian Oshin dengan penelitian yang penulis lakukan adalah sama-

sama mengkaji tentang budaya Batak Karo.

dung di dalag

objek peng

dala

dilakuk,

kajian antropoling¥ a Cempaka dengan penelitian

penulis ialah sumber data. Mycellia Cempaka membahas tradisi pemamanen ‘paman’



pada masyarakat Alas di Aceh Tenggara, sedangkan penulis membahas tradisi

mbaba belo selambarpada perkawinan adat Batak Karo di Kecamatan Tiganderket,

agkah-langka

aka tahap-tg

litian ing

Oata, ta

Tiganderket, Kabupaten Kars ggunakan teknik simak libat

cakap (SLC), teknik rekam dan teknik catat. Dalam teknik SLC, penulis tidak hanya



mendengarkan apa yang dikatakan oleh informan, tetapi penulis terlibat langsung dalam

percakapan dengan informan untuk mendapatkan data. Teknik rekam digunakan untuk merekam

ini penulis

: bagia

lakan ad

pakan

untuk membedakan antara n1% an dalam tradisi mbaba belo

selambar pada perkawinan adat Batak Karo di Kecamatan Tiganderket, Kabupaten Karo.



1.6.3 Tahap Penyajian Hasil Analisis Data

Pada tahap ini, penulis menggunakan metode penyajian informal. Metode penyajian

alld __[1aCiSL _[110d

tahap penelitian, populasi da . Bab Il terdiri dari landasan



teori. Bab Il terdiri dari analisis data. Bab 1V merupakan bagian penutup yang terdiri dari

simpulan dan saran.
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